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ABSTRAK 

Interior pada Sembilan Hierarki di Komplek Makam Sunan Gunung Jati Cirebon 

Yudith Dea Saraswati 

 

Bangunan kuno terkait erat dengan sejarah pertumbuhan kota dimana 

bangunan tersebut berada. Pertumbuhan kota Cirebon dengan memiliki empat 

Keraton dan dikenal sebagai Kota Wali, menjadi kawasan bersejarah dimana terdapat 

banyak bangunan-bangunan kuno peninggalan kerajaan . 

 Diantara bangunan-bangunan kuno yang ada, terdapat bangunan peziarahan 

milik kerajaan Cirebon yang bernama Makam Sunan Gunung Jati. Bangunan ini 

merupakan tempat dimakamkannya para Raja-raja dari kerajaan yang ada di Cirebon. 

Termasuk didalamnya terdapat makam salah satu dari Wali Songo, Sunan Gunung 

Jati. Disamping itu, bangunan ini dibagi atas sembilan hirarki yang berbeda. Latar 

belakang kota Cirebon menjadikan bangunan Makam Sunan Gunung Jati memiliki 

sentuhan budaya Cina.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui identifikasi 

karakter gaya interior pada sembilan hierarki di komplek makam Sunan Gunung Jati 

Cirebon ditinjau dari elemen interior, serta untuk mengetahui makna dari elemen 

interior pada sembilan hierarki di komplek makam Sunan Gunung Jati Cirebon. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, mengadaptasi dari 

teori Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus pada setiap tahapan hingga tuntas. Untuk penelitian ini populasi adalah 

ruang-ruang pada Komplek makam Sunan Gunung Jati Cirebon, yang merupakan 

percampuran dari beberapa budaya pada interiornya.Teknik sampling, yaitu ruang-

ruang pada setiap hierarkinya, dimulai dari hierarki I sampai IX. 

 Berdasarkan hasil analisis interior pada sembilan hierarki di Komplek Makam 

Sunan Gunung Jati Cirebon dapat ditemukan bahwa interiornya dipengaruhi oleh 

beberapa gaya serta makna dan filosofi, yaitu Cina, Jawa, dan Timur Tengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk pihak-pihak yang bergelut 

di bidang interior, serta sebagai masukan bagi dunia Desain Interior dalam konteks 

karakteristik gaya serta makna dan filosofi. 

 

Kata kunci – Hierarki, Kerajaan Cirebon, Arsitektur Cina 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kota Cirebon merupakan salah satu kota di Jawa Barat yang cukup 

terkenal berkat adanya makam Syarif Hidayatullah, seorang mubaligh, 

pemimpin spiritual, dan sufi yang juga dikenal dengan sebutan Sunan Gunung 

Jati. Peristirahatan terakhir Sunan Gunung Jati dan keluarganya ini disebut 

dengan nama Wukir Sapta Rengga. Makam ini terdiri dari sembilan tingkat, 

dan pada tingkat kesembilan inilah Sunan Gunung Jati dimakamkan. 

Sedangkan tingkat kedelapan ke bawah adalah makam keluarga dan para 

keturunannya, baik keturunan yang dari Kraton Kanoman maupun keturunan 

dari Kraton Kasepuhan. 

Makam Sunan Gunungjati merupakan salah satu makam di Cirebon 

yang menyerupai Kraton Cirebon dan merupakan bangunan yang terbentuk 

dari pengalaman-pengalaman kultural dari perjalanan sejarah kota Cirebon.  

Bangunan makam Sunan Gunung Jati memiliki gaya arsitektur yang unik, 

yaitu kombinasi gaya arsitektur Jawa, Arab, dan Cina. Arsitektur Jawa 

terdapat pada atap bangunan yang berbentuk limasan. Arsitektur Cina tampak 

sangat mencolok pada arsitektur dan desain interior dinding makam yang 

penuh dengan hiasan keramik dan porselin. Selain menempel pada dinding 

makam, benda-benda antik tersebut juga terpajang di sepanjang jalan makam. 

Semua benda itu sudah berusia ratusan tahun, namun kondisinya masih 

terawat. Benda-benda tersebut dibawa oleh istri Sunan Gunung Jati, Nyi Mas 

Ratu Rara Sumandeng (Nyi Ong Tien) dari Cina sekitar abad ke-13 M. 

Sedangkan arsitektur Timur Tengah terletak pada hiasan kaligrafi yang terukir 

indah pada dinding dan bangunan makam itu. 
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Keunikan lainnya tampak pada adanya sembilan pintu makam yang 

tersusun bertingkat. Masing-masing pintu tersebut mempunyai nama yang 

berbeda-beda, secara berurutan dapat disebut sebagai berikut: pintu gapura, 

pintu krapyak, pintu pasujudan, pintu ratnakomala, pintu jinem, pintu rararoga, 

pintu kaca, pintu bacem, dan pintu kesembilan bernama pintu teratai. Semua 

pengunjung hanya boleh memasuki sampai pintu ke tiga saja. Sebab pintu ke 

empat sampai ke sembilan hanya diperuntukkan bagi keturunan Sunan 

Gunung Jati sendiri. Fenomena hierarki ini menjadikan elemen–elemen yang 

berada  setelah pintu ke tiga tersebut sangat dijaga keasliannya. Penataannya 

pun masih sama seperti sediakala. Pada  setiap tingkat tersebut selalu 

mempunyai elemen estetis yang berbeda. 

Berdasarkan berbagai penjabaran yang telah dijelaskan diatas maka 

penelitian tentang interior makam diperlukan khususnya makam Islam 

peninggalan Sunan Gunung Jati ini akan memfokuskan penelitian pada kajian 

estetik yang ada pada interior makam Sunan Gunung Jati yaitu berkaitan 

dengan pengaruh gaya, hirarki, identitas, dan filosofi 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Seperti apakah karakter gaya interior pada sembilan hierarki di komplek 

makam Sunan Gunung Jati Cirebon ditinjau dari elemen interior? 

2. Apakah makna elemen interior pada sembilan hierarki di komplek makam 

Sunan Gunung Jati Cirebon?  

 

C. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui identifikasi karakter gaya yang diterapkan pada elemen 

interior sembilan hierarki di komplek Makam Sunan Gunung Jati Cirebon. 
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2. Untuk mengetahui makna interior dari sembilan hierarki di komplek Makam 

Sunan Gunung Jati Cirebon 

 

D. Sasaran 

 

1. Menambah kejelasan lebih rinci tentang bagaimana letak, bentuk, dan 

ornamen pada tata ruang komplek Makam Sunan Gunung Jati kepada 

masyarakat luas dan pada mahasiswa interior 

2. Mengidentifikasi perpaduan gaya yang diterapkan pada sembilan hierarki 

komplek Makam Sunan Gunung Jati Cirebon. 

3. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang desain serta menambahkan 

informasi untuk mahasiswa program studi desain interior mengenai elemen 

estetik pada komplek Makam Sunan Gunung Jati  

 

E. Populasi dan Sampling 

 

Untuk penelitian ini, populasi adalah ruang-ruang pada Komplek 

makam Sunan Gunung Jati Cirebon, yang merupakan percampuran dari beberapa 

budaya pada interiornya. 

Teknik sampling, yaitu ruang-ruang pada setiap hierarkinya, dimulai 

dari hierarki I sampai IX yang didalamnya terdapat ruang peziarah umum, ruang 

peziarah tionghoa, dan ruang Paseban bekel serta Kraman. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

 

1.  Studi kepustakaan 

  Pada studi kepustakaan ini penulis dituntut untuk mencari literatur 

yang berhubungan dengan topik bahasan yang diangkat. Melakukan kajian- kajian 
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terhadap buku-buku yang menginformasikan tentang hal- hal yang berkaitan 

dengan materi yang akan diteliti . 

2.  Studi lapangan 

  Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Melakukan pengamatan secara sistematis terhadap penerapan 

gaya dan makna elemen interior yang mempengaruhi sembilan hierari komplek 

makam Sunan Gunung Jati Cirebon. Observasi digunakan untuk mencatat data 

yang berbentuk fisik dengan sistematis melalui pengamatan secara langsung. 

3.  Dokumentasi 

  Menurut Sugiyono (2014), dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  

Dokumentasi disini mengamati fenomena- fenomena yang ada di 

sembilan hierarki komplek makam Sunan Gunung Jati Cirebon yang 

memperlihatkan beberapa hal yang sesuai dengan rumusan  masalah. Selanjutnya 

data–data yang diperoleh dicatat secara terperinci dan kemudian 

didokumentasikan menggunakan kamera. 

4.  Wawancara 

  Wawancara dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam dari objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang utama adalah observasi dan wawancara. Narasumber 

untuk wawancara ini adalah seorang Bekel. Bekel merupakan sebutan untuk 

orang yang dipercaya oleh keluarga Kraton untuk mengurus komplek makam 

Sunan Gunung Jati Cirebon.  
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G. Metode Analisis 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Seperti 

Nasution (1988) menyatakan, analisis telah dimulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 

selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang grounded. Namun teknik yang lebih 

digunakan adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles 

and Huberman dan Spradley. 

Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung  secara terus 

menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya 

sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, 

dan data conclusion drawing/ verification. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu data 

lapangan mengenai Sembilan hierarki komplek makam Sunan Gunung Jati yang 

terkumpul diuraikan dengan apa adanya kemudian dianalisis dengan merinci 

elemen-elemen interior yang dipengaruhi atau ditinjau oleh beberapa hal yang 

menjadi faktor penelitian yaitu desain, fungsi, dan makna filosofi . 
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